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INTISARI

Pada percobaan ini dipakai kain kapas mori prima vyang
dicelup dengan zzt warna Remazol sistem PAD-termofiks dengan
pick up B65% dan konsentrasi zat warna 4 gram/liter.

Variasi yvang digunskan dalam pencelupan ini adalsh sodsa
abu sebsgai zat pemfiksasi : 10, 12, 14 gram/liter setelah
pencelupan dilakukan proses penderingan kemudian difiksasi
zat warna ke dalazam bahan.

Variassi suhu vyang digunskan adalah 160, 170, 180 ©¢
pada proses ini dilaskukan selams tiga menit.

Terhadap kain hasil celupan selanjutnya dilskukan
pengujian yvang meliputi tahan luntur warna terhadap gosokan,
tahan luntur warna terhadap sinar Matzhari, tahan luntur
warna terhsdap pencucian, kekuatan tarik kain dan ketuaan
Warnanysa.

Dari hasil pengulizn tersebut didspat hasil yang opti-
mal vaitu padas konsentrasi soda asbu 14 g/1t dan pada suhu

178°¢C.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Walanpun sampail saat ini banysk sekali bermunculan serat
buatan, namun kspas atau selulosa sampsi saat ini  tetap
mendominasi eksisten-sinya dalam industri tekstil. Dalam
perindustrian tekstil <+ 51% dari produksi dunia masih
terdiri dari kapas. Serat kapas mempunyail sifat-sifat yang
baik sebsagai bahan tekstil, misalnya menyerap air sehingga
menimbulkan rasa dingin jika dipskai,cocok untuk daerah
tropis, namun kapas juga mempunyai kekurangan yaitu warna
vang kurang putih walaupun dikerjakan dengan proses pemu-
tihan atsu pendelantangan seperti poliester, rayon atau
nilon. MNamun dalam pewarnaan serat kapas tidak kalah
dengan hasil serat buatan. Dewasa ini dengan adanya kema-
juan teknologi orang telah dapst menentukan kondisi vyang
sesuai antara serat kapas dengasn zat warna yang dipakai-
nya. Untuk maksud tersebut dengan mendspatkan hasil celu-
pan ysang baik, harus ditambah dengan obat pembantu kedalam

larutan zat warna untuk memperbaiki mutu hasil celupan.

Proses pewarnaan serat kapsas dengan zat warnsa
Remazol, vaitu zat warna reaktif vang mempunyai
gugus reéktif yvang berbentuk senyawa alifatik
(rantai lurus) vaitu gugus vinil sulfon. Zat
warna remazol merupa




kan =zat warna yang dapat mengadakan rekasi dengan sersat
secara reaksi adisi dan membentuk ikatan eter dengan
sistem reaktif vinil sulfon akrilamida.Sistem reaksi mulsas-
mula mengandung gugusan yang mudah lepas seperti atom
chlor atasu gugusan sulfat. Agar gugusan tersebut terlepas
dan membentuk sistem vinil yang reaktif untuk reaksi adisi
maka larutan =zat warna harus dalam suasana bass, salsh
satunysa adalah dengan penambahan soda abu. Dengsn demikian
adanya soda abu pada larutan zat warna reaktif, memegang
peranan penting yaitu mengstur sussana yang cocok untuk
bereaksi dengan menetralkan asam-asam hasil reaksi =zat
warna dan selulosa, sehingga reaksi askan berislan ke kanan
vang berarti dengan penambshsan soda abu tersebut akan
mempercepat terjadinya resksi dengan mengikat asam-
asamnya.Dalam hal lain yaitu peranan suhu pada proses
pencelupan sangalt besar peranannya yaitu sebagai pemerce-
pat proses pewarnsan, pemercepat migrasi yaitu proses
melarutkan zat warna dan mengusahakan agar larutan =zat
warns bergderak menempel pada bahan, sehingga terjadi
keseimbangsan, mendorong terjsdinya reaksi antara zat ﬁarna
dengan serat pada proses pewarnaan zat warna reaktif.
Dengan demikian harapan dari peneliti dalam menyu-
sun skripsi ini mengambil judul "Pengaruh Konsentrasi Sodsa
Abu dan Suhu psda Proses Pencelupan Zat Warna Reaktif

dengan Sistem Pad - Termofiks". Dengan maksud untuk menge-
tahui sejauh mana pemakaian soda abu dan suhu yang bervs-

riasi sehingga didapatkan hasil yang baik.Sistem pencelu-




pan terhadap bahan tekstil dapat dikerjakan dengan berba-
gai cara yang tergantung dari bentuk jumlah mesin vyang
tersedia dan penggunaan akhir dari bahan yang akan di-

Proses.

1.2.ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Pada pencelupan kain kapas dengan =zsat warna
remszol sistem pad-termofik yang ditambah dengan sods abu
vang jumlshnya bervariasi, dimana soda abu berfungsi untuk
memfiksasikan dengan membangkitkan =zat warna sehingga =zat
warnz tidak akan luntur pada proses pencucian. Kekurangan
soda abu akan menyebabkan pencelupan yang tidsk sempurna
sehingga =akan menghasilkan ketuasn warna dan kerataan
warna vyang berbeda. Dengan demikian penambashan soda abu
vang divariasikan dengan suhu pada pencelupan kain kapas
dengan =zat warna remazol sistem pad-termofik dimaksudkan
untuk mendapstkasn data dan melihat sejsuh mana pengaruh
soda abu terhadap ketahanan luntur warna terhadap gosokan,
terhadap sinar matahari, terhadap pencucian dan kekuatan

tarik kainnya serta ketuaan warnanya.

1.3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.3.1. TUJUAN

Untuk mengetahui sejsuh mana pengaruh natrium karbonat dan
suhu psada pencelupan kain kapas dengan menggunakan zat

warna remazol yvellow FG dengan sistem pad-termofiks.




1.3.2. MANFAAT
Untuk mendspatksan standart suhn dan pemzkaian natrium

karbonat yvang seminimal mungkin, sehinggs diperoleh hasil

penyerapan zst warns yang maksimum dengan biaya minimum.




1.4 SKEMA PROSES PENCELUPAN

Melaruthan Melarutkan
zat warna zat pembantu

l ]
I

Fasa zat warna dingin dengan variasi
Soda sbu 10; 12; 14 g/1

Kapas — Pencelupan sistem Pad-termofik
dg. variasi suhu 160;170;180°C
Cuci dingin
Cuci sabun mendidih —J
Dikeringkan

1.5. METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mendapatkan dats yang valid, dalam hal ini penulis
menggunakan metode, antara lain:

1.5.1. Hetode Penelitian Lapangan

Suatu pengumpulan data secara lansung dimana penyusun
terjun langsung dalam penelitian serts mempraktekan sen-
diri.

1.5.2. Hetode Penelitian Laboratorium

Yaitu sistem pengumpulan data dengdan jalan pengamatan dan
pengujian-pengujian laboratorium pabrik.

1.5.3. Metode Penelitian Pustaka

Pengumpulan data dengan csra mempelajari dokumen-dokumen
pabrik berﬁpa buku-bukn yang berhubungan dengan peneli-

tian.




1.5.4. Metode Pengambilan Contoh
Pengumpulan data dengan menggunaksn statistik asgar pengam-

bilan data atau sampel bensr-benar dapat mewakili.




BAB 2 :

TEORI PENDEKATAN

2.1. SERAT KAPAS
2.1.1 . Umum
Meskipun perkembangan serat sintesis sudah

demikian pesat, namun pemaksiasn serat slam terutama kapas
masih  memegang peranan penting dalam pertekstilan. Sersat
kapas termasuk dalam jenis gossypium dari keluarga Male-
vacezae. Serst tersebut merupskan serat tungdal yang salah
satu ujungnya melekst pada epidermik biji kapas. Kumpulan
dari serat-serat tersebut menyertai rambut-rambut vyang
keluar dari biji kapas yang mengandung selulosa yang
tinggi dan karenasnya digolongkan dalam Jjenis serat selulo-
sa atan serat alam yang berassl dari biji-bijianv
2.1.2. Komposisi, Struktur Kimia dan Fisika Serat

a. Komposisi

Susunan serst kapas setelah diketashui terdiri dari

berbagai macam zat seperti 1)
-S5eluloss 84,83%
-Protein ( N %6,25 ) 1,20%
-Abu 0,87%
-Minyak 0,57%
-Asam pektat 0,78%

1)Sumber : Bayer Co.Ltd., Resolin Dyestuffe For Polyester,
Technical Manual, 13978




-Assm malest 0,48%
-Asam organik 0,33%
-Asam sitrat 0,06%
-Gulsa 0,15%
-Lain-lsain 0,83%

Seperti terlihat pada komposisi di atas dalam
serat di samping selulosa juga terdapst zast-zat tambshan
hal ini tergantung kedewasaan serat, daserah tempat tumbuh
dan iklim setempat. Zat-zat selain selulosa seperti koto-
ran lemak dan sebagainya dapat dihilangkan dengan proses
pemansasan.

b. Struktur Kimia

Analiss unsur-unsur pembentuk seluloss menunjukan
bahwa; seluloss mempunyai rumus empiris (CSH1005)n vang

didalamnys terdapat:

-Karbon (C3 44 ,47%
“Hidrogen (H) 6,2%
~Oksigen (0) 49,4%2)

Menurut W.N. Hawarth, glukoss mempunyai struktur
siklis dendan oksigen sebagsil atom penyambung antara atom

karbon nomor satu dan lima seperti terlihat pada gambar 2.

2)Sumber : E.R.Trostman, Dyeing and Chemical Technology
of Textile Fibres, Fifth Edition, Graffin London, 18864
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Gambar 2 Struktur kimis glukoga.3>

Jika selnloss terhidrolisis sempurna maka diperoleh hasil
skhir glukosa, sehingga dengan demikian g2lukosa merupakan
strnktur dasar dari selulosa menghasilkan senyswa antara
vang disebut selunlosa. Haworth dan Hirst menunjukan bahwa

dus beta gluhkosa yang terikat pada kedudukan 1,4 glukoss.

CHOH

LHaDH
Gambar 3 EKondensasi dari unit selulosa.4)
Setiap satusn glukoss mengandung tiga gugnus alkohol atau

gugus hidroksil, sehingga mengakibatkan serat kapas bersi-

fat higroskopis.

B}Sumber: Maurersberger, H.R. Mathews Textile Fibres New
York, 1854

4>Sumber: Maurersberger, H.R. Mathews Textile Fibres New
York, 1954




c. Struktur Fisika
Rentzi moleknl selnloss tersusun ke arah panjang
dengsan bagian‘ vang berselang-selang antara bagisn yang
kristalin dengan amorf. Pads bagian yang kristalin rantai
moleknl tersusun secara parslel dan  lebih rapat serta

terastur, sedang pada bagian yang amorf digambar sebagsai

berikut : '
90— 0-0-290 O, WU -
_0_0_0-0 0 0-0_0—
0 0-0-0-0 —0-—0-—0—0—
_0_0_0_0 A 0000
_0-0_0-0 000 0—
_0_0-0-0 0000
(A (B> (A

Gawmbsr 4 Disgram dari bagisn yang menunjukan dsersh kris-
talin (A) dan gmorf (8)5

Bsgian vang terkecil dari bekas rantai molekul
untuk rantsi ysng sejajsr disebunt kisi kristal. Bagisn ini
membentuk kumpulsasn vang lebih besar dan disebut sebagai‘
misel atan kristalin.

Misel-misel ini dipersatuksn lagi menjadi fibril-
fibril vyang akhirnys membentuk serat. Bagian amorf vyang
rantzsi-rantainya tidak tersusun dan membentuk sudut dengan
sumbn  serst sksn memberikan strnktur yang kuarsng kompak
dan mudah bergerak.

Tentang susunan misel disebutkan dalam beberapa
teori, salsh sstu diantarsnys ialah teori Rumbail Misel.

Teori ini dapat menerangksn sifat-sifat fisika serat,

=
!

Sumber: Maurersberger, H.R. Mathews Textile Fibres,
hal. 77.
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seperti :  penggelembungan kelemasan dan kekuatsn tarik

vang bessar ke arah panjang. Menurut teori ini rantail

I\

moleknl menjulur dsari bagian kristaslin ke dalam dserah
amorf, sedsng tengahnya pada basgian kristalin. Bagian
amorf inilsh yang mengskibatkan kelemasan dan mulur.

Rantai-rantai molekul yang menjulur ini kelihstan
seolah-olah seperti rumbsi misel. Misel ini dipisahkan
satu sams lsin oleh ruangan antar dengan panjang dan lebar
vang berbeds. Rusng sntar misel dihnbungkan satu sama lain
cleh pips-pips kapiler yvang membentuk Jaringsan képiler.
Jaringsn kspiler ini vang menyebsbksn lsrntan wassuk ke
dalam Jjaringan serat, kemudian dspat masuk di  antara
moleknl-molekul selnlosas dan menyebabkan pengelembungan.
Secars umum bagisn kristalin menentukan sifat-sifat kele-
massn serst, mulur, penggelembungan dan daya serap larn-
tan.

Berdasarkan pemeriksaan dengan sinar X
menunjuksn,bahws serat kapas terdiri dari bagian kristalin
yang memiliki susunan molekul yang teratur dan simetris
serts bsgisn yang smorf, molekulnys terbentuk secars acsk.
2.1.3. 5ifgt-Sifat Serat Kapas

5. S3ifat-Sifat Kimisa
1) Pengaruh Alkali

Alksli mempunyal pengaruh terhadsp kapas vyang
tidak bessr, kecnszli larntan alkali knat dengan konsentra-
si tinggi wmenyebabkan penggelembungan yang besar padsa

sexrst, seperti pads proses merserisasi. Dengan adanya




oksigen padas suhu dan teksnsn tinggi, alkalil kust manpun
alkali lemsah zkan merusék serat kaspaes yvaitu dengan menim-
bulkan oksiseluloss.
2 Pengaruh Asam
Ikatan glukosa yang terdapat padas rantzi molekul
selnlosa sangat peks terhadsp asam, skibatnys akan terjadi
hidroselnloss dan membentuk rantai-rantal molekul . yang
lebih pendek karens putusnya ikatan-ikstan dalam rantai
seluloss. Asam kuat seperti asam sulfat 70% akan menghan-
curksn serst kspss, sedsng ssam lemah dsalam keadasan panas
akan dspst menyebabksn kerussksn, tapli prosesnya lebih
lzmbst dsn tidak terjadi dengan segers.
3y Pengaruh Pansas
S5erat kspas tidak memperlihatkan perubshan kekua-
tan spsbils dipsnaskan selams 5 jam pads suhn 120°C, tapi
pada suhu yang lebih lebih tinggil - -dapat menurunkan kekua-
tannys dengan sempurna jika dipsnaskan beberapa jam pada
suhn 240°C.
4% Pengaruh Oksidator
Kspss dapat rusak oleh oksidator kuat menjadil
oksiselnloss, demikisn puls pads suhu tinggi Juga dspat
terjadi okﬂiselulosa:
5) Pengaruh Pelarnt Organik
Serat kapas sangat kuat terhadap pelarut organik,

tapi serst kapss dapat lasrut dslsm campuran Kupro amoninm

hidroksida dengan kupri etilena diamina. Pelarut ini

bisssnys digunaskan dalam analisas Kapas.




b. Sifat-Sifat Fisika
1} Keknatan
Kekuatan serat kapss merupakasn sifat yang sangst
penting. Serat tahsn terhadap tarikan-tariksn dslam proses
pembuatan wmaupun pamakaisn. Kekuatan serat hkapas
cukup baik untuk bahan tekstil yaitun antsra 3,0 =
4,58g/dinier.

2y Mulur dan Elsstisitss

Mulur serst kapss pasdas sast putuns antsrs 3 - 10%
sedanghan keelsstisitasannya relatif bergantung pada
penarikannys. Pads mulur 2% keelastisitssasnnys 47%, pada

mulur 5% keelastisitssannya 50%.

3 Kekuatan

Kekuatan untuk tekstil biassanya dinyatakan sebagai
rerbandingan antara kekuastan ssst putus adalsh gram/dini-
er. Kekunatan serat kapas termazsuk sedang.

4) Moisture Regsain

Pengukuran kadar air dalam serst dilakukan pad
kondisi standart, yaitu pads RH 85% dan suhn 27°C. "Mois-
ture Regain” serat kapas pads kondisi standsrt =adalah
8,5%. Psds RH 85% mempunysi regsin * 15% dsn RH 100%
regainnys sntars 25 - 27%.

5) Berat Jenis

Berat jenis serat kapas cukup tinggi dibanding

denan serst lainnys, yaitn 1,54 - 1,58g/cm3.




2.1.4. Morfologi Serat Kapsas
a. Memanjang
Bentuk memanjang serat kapas adalah pipih seperti
pita terpuntir, dengan lebar berkisar antsra 12 - 30
mikron, perbandingan panjsng dengan lebar bervariasi
antara 5000 : 1 sampasi 10.000 : 1.
b. Melintang
Bentuk melintang serat kapas bervariasi antara
pipih sampai bulat, tapi umumnys berbentuk seperti ginjsal.

Dengan lapisan-lapisan padas gambsr berikut ini

Gesmbar 5 Lapisan sersat kapas.s
RKeterangan gambar
1. ZKutilkula, vyaitu laspisan terluar vyang terdiri dari

1ilin (wax), lemask, minysk, pektin dasn gom. Zst-zat fLerse-
but menyebsbkan kapasrbersifat menoclak sir dan licin.

2. Dinding Primer, merupskan dinding selulosas yang tipis
vang wmuls-muls terbentuk sebelum dinding sekunder. Pada
lapisan ini terdapst sedikit pektin protein dan 1ilin.

3. Lapissn Antsrs, merupsakan lapisan pertama dari dinding

&, Sumber: Supriyono,P.et al. Serst-Serat Tekstil, cetakan
II, ITT, Bandung, 1874.
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primer atsun sekunder.

4. Dinding sekunder, adalash lapisan sélulosa vang utamsa
dasri 2zat kspas, vyang terisi dari 1lapisan fibril ysang
membentuk spiral dan megelilingi sumbu serat. Dinding 1ini
merupakan dinding seluloss yang sebenarnys dan merupakan
bagisn terbesazr daris serat kapas

5. Dinding 1lumen, ysng lebih tshan terhasdsp pereasksi-
pereaksi tertentu dibanding dinding sekunder.

6. Lumen, ysitu lapisan serat berupa rongga yang letaknys
membujur sepanjang serat, mengandung protoplasma kering
vang terdiri dari sebagisn nitrogen.

2.2. ZAT WARNA DAN OBAT BANTU

2.2.1. Zat Wsrnaz Resktif

Zat warns reaktif adslsh zat warna yang dapat wmengadakan
snatu resksi dengan serat sehinggsa tshan lunturnys  terha-
dap pencucian sangat baik. Dan yang pertams diperkenslkan
dipasssran sdalsh zat warns procion dihasilksn oleh pabrik
cat I.C.I. dan mendspat perhstian bessr dari pengusahs
industri tekstil. Hsl ini menyebabksn beberapa pengusshsa
zat warnz berusshas untuk membunat type zat warna yang lain,
vaitu =zst wsrns cibacron kelunasran pabrik cat CIBA, zsat
warna reakton oleh GEIGY, =zst warns drimsarin oleh S5ANDOZ,

zst warns remszol psbrik HOECHT dan zst warns levafik oleh

Sesuai dengan pabrik penghssil zat warna reaktif
ini msks =ads beberspas macam bentuk gugus reaktifnya,

sntars 1sin:



N

2. Zat Warna Cibacron ( CIBA )
7t warna cibacron buatan ciba mempunyai gugus
reaktif "Cyanmric Chlorid” seperti procion panas
(procion H).
b. Zat Warns Reaktone ( GEIGY )

Gugus reaktif dari zat warna ini berbentuk tetra
kloro pirimidin. Disini gugus reaktifnya mengandung 3 atonm
Chlor, 2 diantaranys bersifat resktif yang mempunyail
Leduduksn mets, sedang yang satn yaitu mempunyai kedudukan
ortonys berfungsi sebagail stsbilisstor.

¢. Z2at Warna Drimsrin R ( SANDOS

st wasrns Drimarin R mernpunysi gugus resktif

™

seperti gugus reaktif pads zat warna reaktone.
d. Zat Warna Procilon
Guguns reaktif zat warna ini berupa monochloro
triszinile, wuntuk zat warna procion dichlorotriazinile,

antuk zat warns procion dingin.

O
 ad

N

c1
| N
D_NH / \N D-—HH—/ N
N\
A R

N
B b1

Gambar B8 A. GUGUS MONO CHOLOR TRIAZINIL
B. GUGUS DICHLORO TRIAZINIL

N

e.Zst Warna Remszol
Berbeds dengan gugus resktif yang terdapat pada

st warna-zat warns resktif yang lainnya, diantaranya vyang

N

.
o]
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berbentuk siklis, maka gugus reaktifnya berbentuk alifa-
tik, vaitu gugus vinil sulfonat.

D — 80, — CHy — CHp, — OSg3H

Dari bentuk gugus reaktif diastas, maka tampak
bahwa gugus reaktif dari zat warna resktif dengan serat
tidak semunanya sama. Berdasarkan reaksi ini maka zat warnsa
reaktif dapat dibagi dalam dua golongan
- Golongan I

Zat warnsa reaktif yang_mengadakan reaksi substi-
tusi dengan serat dan membentuk ikatan pseudo ester misal-
nya zat warna procion, zat warna drimarin dan zat warna
levafik.
- Golongan I1

Zat warna reaktif yang mengadakan reaksi adisi
dengan serat dan membentuk ikatan eter, misalnya zat warna
remazol.

Ditinjau dari cara pemakaisnnys zst warna reaktif
dapat dibagi menjadi dua
1. Pemskaian secara dingin, yaitu untuk zat warna resaktif
vang mempunyai keresktifan tinggi, misal procion M. Dengan
sistem dikloro triasin.
Z. Pemakaian secarsa panas, yaitu untuk zat warna reaktif
vang mempunyai kereaktifan rendah misal, zat warna procion
H, cibracron dengdan sistem mono ckloro triazin, dan =zat
warna remazol dengan sistem reaktif vinil sulfon. Secara
sederhana reaksi zat warna reasktif dengan seluloss kemung-

kinan dapsat digambarksn sebagai berikut
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a. D-C1 + HO - sell —— D - 0 sell + HC1
b. D - 805 - CHy - 0OS0gH + HO sell
D - 505 - CH = CHy - O - Sell + HpS0y
8. Reaksi zat warna reaktif yang mempunyai gugus klorids
sanurat.
b.Reaksi zat warna reaktif yang mempunyai gugus vinil

sulfon.a)

Reaksi-resaksi vyang akan berlansung lebih cepat apabila
kedalam larutan zat warna ditambah alksli. Dengan alkali
ini asam-asam yang terjadi dari reaksi di atas akan teri-
kat oleh alkali sehinggsa reaksi akan berjalan ke kanan.
Bukti-bukti vyang menyskinksn bahws =zat warna
reaktif dapat terjadi ikatan kimia dengan serat dapat
disebutkan sebagai berikut
- Hasil celupan akan mudah sekali luntur apabils tidsak
ditambash =alkali. Tapi setelah dikerjakan dengan alkali
bahan akan tahan cuci dan tahan penyabunan.
- Hasil celupan dengan zat warna reaktf tidak mudsh dilun-
turkan dengdan senyawa piridin mendidih, orto chloro fenol
atau chloroform.
- Bila larutan polivinil alkohol yang mengandung zat warns
reaktif dituangkan ke dalam lsrutan garam jenuh dan men-

gandung kostik soda, mska akan terbentuk lspisan vyang

8)Sumber: R.L.N. Allen, Colour Chemistry, Imperial
Chemical Industry Limited, London, hal. 2186
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sukar mengurai meskipun dididihkan.

Tetapi tidak demikian halnya kalau zat warna
reaktif teresebut diganti =zat warnaz anion lainnya. Selulo-
sa vang tercelup oleh zat warna procion dingin tidak mudah
menggelembung atan larut dalam larutan kupro amonium
hidroksida.

Disamping terjadi reaksi antara zst warna dengan
serat yang membentuk ikatan primer kovalen yang merupakan
ikatan pseudo ester, molekul airpun dapat juga mengdadakan
reaksi hidrolisa dengan molekul zat warna yang memberikan
komponen zat warna yang tidak relatif lagi. Reaksi terse-
but akan bertambah cepat dengan kenaikan temperatur. Hasil
reaksi =zat warna dengan air pada umumnya tidask dapat
bereaksi dengan serat terutsma pada sistem-sistem resktif
vang mengadakan reaksi substitusi.

2.2.2, Zst Warna Remazol
Zat warna remazol adalah zat warna resktif yang
dikeluarkan oleh perusshaan cat "Hoecht” , Jerman. Zat
warna ini diperkenalkan dipasaran padsa tahun 1857, yaitu
satu tahun setelah zat warna procion.

a. Susunan Kimia Zat Warna Remazol

Zat Warna remazol berbeda dengan zat warna reaktif
lain yang mewmpunyai gugus reaktif berbentuk persenyawasan
aromatik (sinklik) msks pads zat warna remazol ini gugus
reaktifnya berbentuk senyawa alifatik (rantai lurus) ysaitu
gugus vinil sulfonat. Gugus resktif dari zsat warns remazol

kadang dapat berbentuk gugus vinil sulfonat yang bebas,
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tapi kebanyaksn merupsksn bentuk pendahnluan dari  vinil
sulfon yaitu gugus sulfato etil sulfon.

Di bswah ini kondisi-kondisi netral campuran yang
berisi bentuk terskhir berups garsm yang tak stabil, yang
secars cepst akan berubsh ke dalsm bentunk vinil sulfones
dengasn suasans slkali pads temperatur kawmar.

D - 805 - CHp - CHg - 0S03H—v-——

D - 502 - CHZ = CHZ = OSOBNB——-——%

D - 80, - CH - CHy - S0gH
Gugus pewbentuk wsrna (kromofor) dapat berbentuk mono azo,
di szo, antrskinon dan lsin-lszin.

b. Resksi zat warna remazol dengsn serst kapsas

Seperti =zat warna reatif yang lainnya, zat warnsas
remazol Jjugas aksn beresksi dengan serat dimana akan mem-
bentuk ikstan dengan gugus hidroksil pada selulosa. Berbe-
da dengan bzat warns procion yang dengan selunlosa akan
mengadakan resksi substitusi yang membentuk pseodo ester (

hY

esterifikasi ) dengsn selulossa.
Adspun reaksi zst warna remazol dengan selulosa
diperlihatkan pads gsmbsr di bawah ini.
D - 50 o-CH = CHy + HO - Sell——
D - 505 - CHg - CHy + O - Sell
Kecuzli bereaksi dengan selulosa, zat warna rema-

zol jugs aksn terhidrolisa kedalsm larutan, biasanya

membentuk gugus yang tidask resktif lagi.

D"SOZ“CH:CHZ'?’HzO—-————)



5 - CHy + OH-P

Untuk mencegah agsar zat warna remazol tersebut
tidak mudah terhidrolisis, maka ke dalam larutan
bissanya ditambshkan stabilisator misalnya ures.
3ifat - sifat ketsahsnan zat warna remszol
5. hetshanasn tehsdsp slkalil

Pads kondisi yvang bersifat =slkaslis dan panas akan

terjadi reaksi hidrolisis, yang menyebabkan pecahnya
ikatan zat warna dan serst selnlosa.
a1lkalil

D -

o - CHy -0 sell ———M—>
B =5

- CHyOH + sell - OH-®
Dalam kondisi pencucian alkalis dan panss, ketahanan
zat warnas resktif Jenis ikatan ester leblh baik
daripada =zat warna reaktif ikatan eter, karena 1ikatan
estr tidak terhidrolisir pada kondisi pencucian
alkalis dan panas.
b. ketshanan terhadap ssam

Ketshsnan =zat warns reaktif ikatan eter 1lebih

unggul daripasda ikatsn ester, karens dalam suasansa
panas dan asam, ikatan zat warna reaktif Jjenis ikatan
eter dengsn selulosa akan pecah.

2.2.3. Zat Pembantu

Zat pembantu yang dipskasi banysk seksli sehingga dapsat

%, Sumber : R.R. Chackravertty and 5.S. Trivedi, Technolo-
gi of Blesching =and Dyeing of Textile Fibre, Mahajan
Brothers, hal. 173.

Sumber : Isminingsih, Gito Padmojo. M.Sc., ©S.Teks.
Pengantar kimia zat warna, ITT, Bandung, 1978.
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menentukan kwalitss warna yang dihasilkan.

a. Peraznan zat pembantu soda sbu

Soda sbun merupsksn zat pembantu ysng penting pada
pewsrnaan terhadap kain kapas dengan zat warna rems-
z0l. Sods abu sebsgsai zat pemfiksasi ( penguat ) warna
padas serat selulosa kain tersebut akan terwarnsi, atan
secsy sumum dapat dikatakan dengsn adanya soda abu
vang ditambahkan dalam larutan zat warna supaya pigmen
warns tersebut tidsk mudah luntur setelah dicuci.
Karens sods sbu tersebut bekerjs sebagai penetral
snssans dalam lsrutan ysitu dengan cara mengikat asam-
ssam yang terjadi dari reaksi antara selulosa dengan
zat wWsrna, staun biss dikataksn dengan terjadinya
peristiwa tersebut karena dengan‘adanya alkali wmaksa
resksi skan berjsalsn ke kanan dan biasanys reaksi akan
lebih cepat terjadi bils disertal dengan pemanasan,
jadi proses pemanasan tersebut sangat membantu dalam
fiksassi zat warnsa.
b. Peranasn zat pembsasntu pengentsal manutek

Manutek merupskan zat pembantu yang diperlukan
pads proses pewarnsan kain kapas dengan 2at  warna
remazol. Manutek merupakan zat pembantu untuk mengan-
tarkan =zat warns masuk pads kain dan untuk mewmbuat
iarutasn =zat warna menjadi kental, sehingga dapat
mewsrnai kain. Masnntek sadalah =zat pembantu untuk
menyetabilkan zat warna dalam bahan (zat antimigrasi).

c. Peranan zat pembantu Matexil PAL LIG



Matexil PAL LIG merunpakan =zat pembantn . yang
digunakasn psada proses pewarnssn kaln Kapas dengan
menggunskan zat warns remszol. Zat inl merupskan zat
pembantu untuk mencegah penyusutan warna oleh soda abu

N,

(zat anti reduksi).

d. Persnan zat pembantu Urea

Ures adalah =zst vyang Dbentnknys kristsl dan
berwarna putih yang merupakan zat pembantu pewarnaan
pads =zat warna remazol. Penambahan nres pada larutan
zat warns =dalah untuk menambah days kelarutan zat
wsrns, dan untuk menjaga kesetabilan larutan karena
sifat ures yang higroskopis ( menyerap air ) maka akan
menghambat penguapan air dalam lsrutan, sehingga dapat

menjags zat warna dalsm keadasn larut.

2.3. TEKNOLOGI PENCELUPAN KAIN KAPAS SISTIM PAD-TERMOFIKS.

Proses pewarnasn kain biasanya melsluil sistem atan
cars ysng bermscam - macam pengerjsannys. baik melalni
beberapa tahapan yang kurang efisien hingga yang praktis
dan ekonomis dengan hssil vyang baik kwalitasnya.
Diantarénya adalah sistem PAD - TERMOFIKS, adapun jalannya
proses yaitu kain setelah dicelup ke dalam 2zat warns
kemudian diproses psasdding yaitu dengan menekan diantara
dus  rol celup, kemudian ksin dikeringkan lalu kain
difiksasi dengan suhn yang divariassikan antara

160°,170°,180°C dalsm waktu 3 menit. Sistem Pad -
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Termofiks =adalah proses pencelupan suhu tinggi. Kain
setelah difiksasi lalu dicuci dendan air dingin, dengdan
larutan air sabun yang mendidih dan yang terakhir dicuci
dengan air dingin lalu kain dikeringksan.
Adapun dalam proses pencelupan akan melalui beber-
apa tahapan poengerjaan
1. Menimbang zat warna
2. Menimbang obat bantu
3. Melasrutkan zat warna dan obat bantu
4. Mencelup serat kapas dengan sistem padding
5. Proses pengeringan dilanjutkan dengan proses
fiksasi pada suhu yang divariasikan selams tigda
menit.
6. Pencucian melalui beberapa tahapan
a. pencucian dengan air dingin
b. pencucian dengan air sabun mendidih
c. pembilasan dendan sir dingin
7. Pengeringan
2.4. HIPOTESA
- Semakin tinggi konsentrasi soda abu dan suhu pads
proses pencelupan zat warna reaktif dengan sistem
PAD-termofiks pada kain kapas prima, akan didapat-
kan hasil yang baik (sebatas pada tercapainya titik

keseimbangan yang optimum).



BAB 3

PERCOBAAN DAN PENGUJIAN

3.1. PERCOBAAN
3.1.1. Maksud percobaan
Mzkeud dari percobszan ini adalsh untuk mewarnai kain kapss
berups ksin mori yang akan diuji dan untuk mengetahni
sejasuh mana pengaruh pemskaian kosentrasi soda abu dan
snhu pads proses pad-termofiks.
3.1.2. Bahan,zlat dan zat - zat yang dipakai
5. Bshan

Bahan yvang dicelupkan adalsh kain kapas dalam

bentuk mori prims dengan karaskteristik

Ayaman : polos

Tetsal lusi/cm : 87 helsi/cm
Tetzl pakan/cm : 76 helai/cm
No. benang lusi : Tex 40

No. benang pakan : Tex 40

b. Alat yang digunakan
- Neraca analisis
- Gelss pials dsn gelas nkar
- pipet dan pengaduk
- Rol pad
- Silinder Dryer

- Bsking mini

Q

Zat - zat vsng dipskai

- zat warna remszol yellow FG : 5 gram/1



Obat bantu Manutex : 8,5 gram/1

Obat bantu Matexil PAL : 10 gram/1
- Obat bantu Na,COj : 10 gram/1
12 gram/1
14 gram/1
- Obat bantu Ures : 40 gram/1
3.1.3. Pencelupan
Pencelupan dilakuksn dengan mesin mini padding dan mini

curing, dengan data teknis sebsgail berikut

- Tekanan rol : 2,5 Kg/cm2
- Pick Up : 65 %
- Speed ( kecepstan ksin) : 80 m/menit

3.1.4. Proses

% .Bust larutsn zat warna remazol yellow FG kemudian laru-
tann tersebut ditambsh obat bantu yang sudah dilarutkan
vaitu manutex,matexil PAL,urea,NaZCOZ4 vang
divariasiksan, kemndisn diasduk sampail rata dengan air seban-
vak 200 ml.

b.Larutan tersebut kemudian 3/4 untuk mencelup kain,dan
1/4 disiramkan pads rol pad ysng sedang berputar sgar
hasil pewarnsan rats dan terkens larutan zat warna,kemu-
dian ksain dikeringksan pakai silinder dryer (pengeringan
pendahuluan ).

c.Kain vyang telsh diwarnsi,kemudian difiksssi pada mesin
baking dengan variasi suhu 1600,1700,18000 dengan waktnu
tigs menit kostan.

d.Kemudian dilsnjutkan pencucian dengan sir sabun dengsan



sunassns panas selsms 1 menit dan dibilas dengan air dingin
kemudisn dikeinghkan.
3.1.5. Hasil pencelupsn
Hasil pencelupan kain kapas yang menggunskan zat warns
reaktif remszol yellow FG dengan konsentrasi Ns,CO3 dan
suhn dengsn sistem pad-termofiks hasil ksin terlsmpir.
3.2. PENGUJIAN
Pengujian kain kapas primsa hasil pencelupan tersebunt
meliputi
1. Pengujian tahan luntur warna terhadap gosokan
2. Pengujian tahan luntur WETTIS terhadsp sinar
matahari
3. Pengujian tahan luntur warna terhadap pencucian
4. Pengunjian kekustan tarik kain
Prosedur pengujian ini dapat diterangksn sebagai
berikut
3.2.1. Penguiiasn tahsn luntur warna terhsdap gosoksan
Pads pengujian ini menurut SII 0118 - 75 menggunskan zlat
pengumpnlasn data
- Crockmeter
- Staining Scale
Pengujisn ini dimasukkan untuk mengetshui ketahsa-
nan lnntur warns dsri bshan contoh nji dilihat dari peno-
dzan bahan berwarna pada kain putih yang disebabkan karena
gosoksan.
Prinsip Pengujian:

Contoh uji dipasang pada crockmeter, kemuadian das

)
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digosokkan kain putih kering dengan kondisi tertentu.
Penmggosokan 1ini dinlangi dengan kain putih basah. Peno-
dssn pads kain putih dinilsi dengan staining scale.
Penilaian
Penilaisn dilakukan dengan membandingksn penodasn Warns
pads ksin putih terhadasp staining scale. Dalsm membanding-
kan poenodasn wWarna, kain penguji diberi alas tiga lapis
kain putih yang sama.
3.72.2. Pengujian tahsn luntur warna terhadap sinar matsa

hari
Pada pengujian ini menurut SII 0119-75 menggunakan alat

- Gray scale

- RKertas gelap

Caras Keris

1. Potong bshan dengan ukuran 5 X 25 cm.

2  Lakukan penyinaran terhadap contoh standart dan
contoh uji dengan terlebih dahulu meletakkan
pads karton dengan tutup yang buram dari Dbahan
karton vyasng sama. Penyinaran contoh nji dan
standart dilsknkan pads hari cerah antara Jjam
09.00 - 15.00 WIB. Contoh uji dan standart
tidak boleh ditinggal dalam kotak penyinaran
sebelum Jjam 09.00 dan sesudah jam 15.00 atau
kalsu hari mendung, tetapi dipindahksn ke dalam
ruangan penyimpanan yang gelap dan kering pada
suhu kamar.

3. Laknkan vpenilaisn ketahanan warns terhadap




contoh nji dan contoh standart.

3.2.3. Pengujian tahan luntur warna terhadap pencucian.
Psda pengujian ini menurut 3II 0115-75 menggunaksan alat:

- Launderometer

- Seteriks listrik

- Gray scale

- Staining scsale
Prinsip pengujian
Contoh uji dicuneci pada kondisi suhm, zlkalinitas, pemuti-
han yang sesusi dan gosokan - gosokan sedemikian sehingga
berkurangnya warnz yvang dikehendaki didaspat dalam waktu
vang singkst. Gosokan diperoleh dengan lemparan, geseran
dan teksnan, bersams - sams dengan digunakannya perbandin-

gan larutan ysng rendah, dan sejumlah kelereng bajsa vang

sSesnusi.

Penilaian

Penilaian dilakuksn dengan membandingksn contoh uji terha-
dap gary scale. Penilaian dilakunkan dengan membandingkan

penodasan warna pada kain putih terhadap staining scale.
3.2.4. Pengujian kekunatan tarik kailn
Pengujian ini disesuaikan dengan 3II 0108 - 75.

Maksnd pengnjian ini islah untuk mengetshui pen-
garuh vyang ditimbulkan dari pemakaian soda abu dan suhm
vang berbeds terhadap kekustan tarik kain hasil celupan.
Cara Pengujian

- Kain dipotong 15 cm x 3 cm

- Benang - bensng pads sisi panjang kain ditiras.
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- Contoh muji dijepit simetris pada Jepitan s&atas
dengan arah bagisn yang panjang searah dengan
arah tarikan.

- Ujung bawah contoh uji diberi tegangan awal lalu
dijepit simetris pada jepitan bawah.

- Mesin dijalankan dan contoh uji mengalami
tarikan hinggsa kain putus.

- mesin dihentikan dan besarnys kekuatsn serta
malur ksin dibasca pads skala.

3.2.5. Pengujian Ketuaan Warna secara Visual

Pengujisn ketuaan warnsa sebalknya secars laboratoris namun
kasrens disini merssa kesulitan dalam hal biaya, waktn
sa dan instrumen. Msks dilskukan pengujisn mengguna-

t
kan "Metode Rangking" terbitan ITT Bandung oleh Salura S.

Maksud pengujian ini =adalah untuk mendapatkan
nrntsn  tuns-mudsnys warns secara  visual sehinggds dapst
ditentukan warna yang terbaik pada konsentrasi soda abu
dan sunhun tertentu.

Cars Pengnjian

1y. Masing-masing contoh uji ditempelkan distas kertas
putih dengan ukuran 5 % 5 cm . Lalu masing-masing contoh
1nji diberi tanda berapa konsentrasi soda abu dan suhunya.
2). Menyiapkan tabel untuk mencatat hasil pengamatan.

3). Contoh uji dari masing-masing tingkatan diamati.

4). Tisp pengamst diminta untuk membuat susunan warnsa dari
vang mudas sawpsl ke yang tua.

N,

5). Jumlsh pengamst terdiri dsri 5 orang.
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3.3. HASIL PENGUJIAN
Dari hasil pencelupan kain kapas dengan menggunakan zat
WEYNIS resktif dilskukan pengujiasn - pengujian dan

diperoleh hasil yang tercantum pads halaman berikut ini

Tabel 1
Milasi rsts - rats perubahan warns padsa pengujilan

ketshanan luntur warna terhadap gosokan

Nilai ketahanan gosok
Sodas abu suhn
(gx) (2g) kering basah
160 4 4
10 170 4-5 4
180 4-5 4
160 4-5 4-5
12 170 4-5 4-5
180 4-5 4-5
160
14 170 4 4
180 4 4




Tabel 2
Hesil rasta - rats pengujian ketahsnan luntur warna

terhadap cahaya matshari

sods abu 10 g 12 g 14 g
suhn
180°C 4 4-5 4
170°C 4-5 4-5 4
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Tabel 3
Nilai rasta-ratas perubahan warna pada pengulilan

ketahsnan luntur warna terhsdsp pencucian

Soda abu suhu kapss sampel wol
(g (%c)
160 4 4 4
10 170 4-5 4-5 4-5
180 4-5 4-5 4-5
180 4-5 4-5 4-5
12 170 4-5 4-5 4-5
180 4-5 4-5 4-5
180 4-5 4-5 4-5
14 170 4 4 4
180 4 4 4




Tabel 4

Nilai Rats-Rata kekustan tarik kain

arah lusi

soda abu suhu
(8> (%¢)
160 170 180
10 18,867 19,17 19,186
12 18,93 20,40 19,38
14 18,07 18,98 18,83




Tabel 5
Nilai Rata-Rata kekustsn tarik kain

arah pakan

sods abn suhnu
(g> | (®°c)
160 170 180
10 11,13 11,33 11,25
12 11, ¥7 11,83 11,54
14 11,17 10,80 . ?0,77




Tabel 6

Hasil Penguiian RKetuazn Warnas secara visual

- suhu 160°¢

konsentrasi rengamst total ranking
soda abu g£/1 ABCDE ranking akhir
10 11111 5 1
12 2222 2 10 2
14 38 38 3 15 3
- suhu 170%c
konsentrasi pengamst total ranking
soda zabu g/1 A BCDE ranking akhir
10 11112 6 1,2
12 222 21 9 1,8
14 338333 15 3




- suln 180 ¢

konsentrasi pengamat total ranking

sodsa abu ABCDE ranking akhir
10 11111 5 1
12 22222 10 2
14 333 3 3 15 3
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BAB IV

DISKUSI .

Berdasarkasn hasil percobsan dan pengujian yang
telah dilskukan dengan dats yang diperoleh, dikemukakan
sebagai berikut
IV.1. Ketshanan luntur warna terhadap gosokan

Dari hasil pengujian tahan luntur wsrna terhadap
gosokan, baik gosokan kering msupun gosokan basah. Dipero-
leh data dengasn nilai pada staining scale 4-5 (untuk
gosokan kering) sedang untuk gosoksn basah pada staining
scale 4 hal ini menunjukkan bahwa untuk gosokan kering,
efek gosok yang diberikan tidak mempengaruhi kelunturan
warns ysng ads dslam serat dan ysng telsh dihilangkan pada
proses pencucian panas. Hal ini disebabkan karena molekul
zst warna kecil dan datar sehinggs tetap menodal kain
kaﬁas. Pada gosokan basah terlihat adanya penodaan pada
kain putih, tetapi sedikit seksli. Hal ini disebabkan
karena sdanya medium air.
1V.2. Ketahanan lnntur warns terhadap sinar Matsahari

Dari hasil pengujian memperlihatkan bahwa tahan
luntur wsarna perpustakasn sinar- Matahsri baik. Tahan
luntur warna perpustakaan sinar Matahari pada penggunaan
zat warna resktif baik jiks psda suhu tinggi (optimum)
tetapi Jjika pada suhu rendsh zat warna reaktif bersifat
higroskopis dan ini akan menyebabksn putusnya rantai

molekul dari zat warna.
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IV.3. Ketshansn luntur warns terhadap pencucisn

Dari hasil pengujian dapat terlihat bahwa variasi
suhu mempunysi pengsruh perpustakaan nilai tshan cuci pada
pencucian dengan suhu 40°C. Sedangkan variasi konsentrasi
soda abu tidak mempengarunhi tahsn cunci pada pengujian
tahan luntur warna terhadap pencucian. Penodaan zat warna
resktif pada kain kaspas dengan nilail staining 4-5 demikian
juga dengan grey scale, sehingga dapat ditarik kesimpulan
ketahanan cuci dari hasil pencelupan baik. Hal ini dise-
babkan oleh adanya ikatan antara serat dengan zat warns,
di msns zat warns menjsdi bagian dari serat itu sendiri.
IV.4. Kekunatan tarik

Telah diuraikan di atas bahwa dalam larutan zat
warnas resktif untuk menelup kain kapas dan ditambsh dengan
aklasi dalam larutan zat warnas sebagai fiksasi (pengusat)
agsy kain terwarnai dan tidak luntur dalam cucisn. Untuk
mempercepat reaksi pewarnaan dalam pencelupan =zat warnsa
resktif diberikan pemsnassn. Dari hasil resksi tersebnt
biss terjsdi penurunan kekunatan tariknya Jiks suhu terlalu
tinggi. Karena serat aksn rapuh.
IV.5. Ketuaan warns

Dari hasil pengujian secara visual dengan snalisis
metode ranking variasi konsentrasi sods asbu dan  suhu
berpengaruh terhadap ketuaan warnanya. Ternyata pemskalan
sods sbu dan suhu dengan konsentrasi yang semsakin besar
warns hasil pencelupan semakain tusa.

Warns tertus kain hasil percobsan yang dicelup

oot
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dengan zat warna remazol yellow FG yaitu pemskaian - ‘sods&

sbu dengsn konsentrasi 14 g/1 dan suhu antara 160°C sampsi

170°C




BAB V

PENUTUP

.1. KESIMPULAN

Dari hasil percobaan dan pengamatan dalam pemskai-
sn sods sbu dan suhn pada pencelupan serat kapas dengan
zat warna reaktif dengan sistem pad-termifiks dsapat
dismbil kesimpulan sebagai beriknt

1. Konsentrasi soda abu antara 10 - 14 gram/1 tidak
berpengsruh terhadap nilai tahan luntur warna terhs-
dap gosokaﬁ kering dengan menunjukkan hasild-5 vyang
lebih baik dari gosokan bassah yaitn 4. Tetspi suhn
di sini berpengaruh.

2. Hasil pencelupan dengan zat warna reaktif uantuk
semns  variasi soda abu dan suhn untuk hasil nji
tahan luntur warna terhadap pencucian dan sinar
Matahsri mempunysai nilai 4-5.

3. Zast pembantu soda ab7u pads konsentrasi 10-14 ter-
nyata tidsk berpengaruh terhsdap kekuatan tarik
kain, tetapi suhu sangat berpengaruh terhadsp kekua-
tan tarik kain.

4. Ketusan warna, pemskalsn konsentrasi soda abu dan
suhu berpengaruh terhadap ketuaan warnsa.

Makin tinggi konsentrasi soda abu dan makin tinggi
suhu maks warna semakin tua.

5. Kondisil optimum diperoleh pada konsentrasi soda abu

14 gr/1 pada suhu 170°C.
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SARAN

H.

Berdasarkon penelifian i1i, dapatlah disacrankan
bahws, apabila akan dilakuksan pencelunan kain -
kapas dengan zat worna reaktif dengea sistenm -

"PAD - Termofiks, sebailmys dilakukan pada kom -

o=

sentrasi soda abu ( NaZCoj) 14 g/1 dan pada kon
3 ALY

oy

- . (Al
isi suhu 1X70°C .
Dengan pemakaian zat - zat pembanta seperti -

vang tercantum di atas ( resep ).
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ANALISA STATISTK
Penelitian ini dilskuksn dengan menggunakan dusa
faktor ysitu
1. Faktor A adalsh : suhu
2. Fsktor B adalah : konsentrasi natrium karbonat
Untuk mengstur hsrgs rsts-rata primer yang diperoleh
dengsn menggunskan uji hipotesa secara statistik ysaitu
dengan anslisa dus faktor A dan B, dan masing - masing
dismbil tigs tsrsf sehingga diperoleh sembilsn kombin-

551, jika dibusat tsbel

Tabel 7
B Al A2 A3
B1i Al1B1 AZB1 A3B3
B2 A1B2 AZB2 A3B2
B3 A1B3 AZB3 A3B3

RKeterangan
A = Suhu

B = Konsentrssi Nstrium karbonst
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SKEMA DATA SAMPEL URTUK DESAIN EKSPERIMEN

FARTORIAL 8 x b ( n observasi tiap sel )

Faktor B Jumlsh Rata-rata
Taraf 1 2 ...b
Y111 Y121 Yibil
Y112 Y122 Y1ib2
1
Yiin Y12n Ybn
Jumlah|J110 J120 J1b0 J100
Rata | Y110 Y120 Y1ibO Y110

-------------

Yall YaZ2l Ysabl
Yal2 Y522 Yabl

Yaln Ya2n Yabn




L9

Jumlsh|Jal0 Ja20 Jabl Ja00

Rats |Yal0 Ya20 YsabO Ya00

Jumlsh|Y010 Y020 YObO JO0O

besar

Rata Y010 YOZ0 YObO YOOO

Model vyang digunskan untuk dessin faktorial a x b

adalsh: Y ijk = + Al + B3 + ABij + EK (ij )

i = 1,2,........... ;8
3 = lg@ssasssimnenns ;b
k = (N , 1
Yijk = variabel respon karena pengaruh bersa

ms taraf ke-i faktor A dan tarsf ke-j

fsktor B yang terdapat pada observasi

ke-k.

Ai = Efek sebenarnys dari tsraf ke-i faktor
K

B3 = Efek sebensrnys dari tarsaf ke-i faktor
B,

ABij = Efek sebensarnys dﬁri interaksi antar

taraf ke-i faktor A dengan taraf ke-j

fasktor B.



Yijk

Ai

B3

AB1ijJ

EK (i 3

Maks untuk

PYA = 38

Ji0o

JoJo

Jijo

= variabel respon karens pengaruh berssa
ms tarsf ke-i fsktor A dan taraf ke-J
faktor B yang terdapat pads observasi
ke-k.

= Efek sebenarnys dsri taraf ke-i faktor
A.

= Efek sebensrnys dari taraf ke-j faktor
B.

Efek sebensrnya dari intersksi antar

taraf ke-i faktor A dengan tarsf ke-3
faktor B.
= Efek sebenarnys dari unit eksperimen
ke-k dalsm kombinasi perlakuan.(i3j)
= efek rats-rata sebenarnys (berhags
konstan).
keperlusn anava msks perliu dihitung harga:
P sM Yijk dengan dk=abn
Jumlsh nilsi pendamsatan yang terdapst dalam
tsraf ke-i fsktor A.
3 vijk
jumlah nilsi pengsmatan yang terdsapst
dslam taraf ke-j faktor B.
& = Yijk
Jumlsh nilai pendasmatan yang sda dalam
tarsaf ke-i fsktor A dan dslam tsraf ké—j
fasktor B.

s Yijk




Jooo

Ry

Ay

By

Jab

ABy

By

Tabel 9

S

Jumlsh nilsi semuas pengamstan.

R

Jooo/abn, dengsn dk=1

Jumlsh kusdrst-kusdrat (jk) untuk semus
taraf fsktor A.

bnE® (Y100 - Y000)2

g (J2100/bn)—Ry,dengan dk=(a-1)

Jumlsh kudrat-kuadrst (jk) untuk semus
taraf B.

anZ® (Y030 - Y0002

b (J2030/sn) - Ry

Jumlah kusdrat-kusdrat (jk) sntar sel untuk

daftsr s x b

8 P (Y130 - Y000)2

(8%

28 2 (J%2130/n) - Ry

Jumlsh kusdrst-kusdrat (3k) untuk intersksi
antar fsktor A dan fsktor B

n 2 zb (Yij0-Yi00-Y030+Y000 )2

Jab - Ay - By, dengsn dk=(a-1)(b-1)

2Y2—Ry - Ay - By - ABy.,dengan dk=axb(n-1)
Daftar ansvs untuk desisn eksperimen fakto

riasl &xb dengsn hargs-hsrgas dslsm bentuk

DAFTAR ANAVA DESAIN EKSPERIMEN FAKTORIAL

Sumber varissi dk Jk RJk F

Rats-rats

1 Ry R sesusai
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Perlskuan
A (a-1) Ay A pembilang
B (b-1) By B penyebut
AB (8-1Y(b-1)| ABy AB

Kekelirnan sb (n-1) | Ey E

Jumlsh sbn y2 - =

Dsri tsbel snavs untuk melskukan pengujian statis-
tik hargs F hitung dengsn menggunakan model tetsp,
karens fshtor A yasitu fshtor suhu dengan tigs variasi
dan fsktor B ysitu konsentrasi natrium karbonat dengan

tigs vsrissi,msesks hipotess untuk model tetsp ini

Hol : Al =0 ; (i=1,2,..... > 8
HoZ : B3 =0 ; (3=1,2,..... >0
HO3 = ABi3 =0 ;3 (i=1,2:: 55 & dan j=1,2,....,b)
HO1 = Tidsk ads pengsrnh suhu pads pencelupsn zst

warns resktif sistem pad-termofiks pada kain
prima.

HAl = Ads pengsruh suhu pads pencelupsn zat warna
reaktif sistem psd-termofiks pads kain
primsa.

HOZ = Tidak ada pengaruh konsentrassi soda abu padsa
pencelupsn =zat warns resktif sistem pad-
termofiks pads ksin prima.

Ads pengsruh konsentrasi sods sbu pads

X
g

[sN)
1

pencelupsn zat warna reaktif sistem pad-
termofiks pads kain prims.

HO3 = Tidsk ads pengaruh suhu dan konsentrasi soda




abu pads pencelupan =zst warns restif sisteﬁ
pad-termofiks pads kain prims.

Hp3 = Ada pengaruh suhu dan konsentrasi soda abu
pads pencelupsn zat wsrns resktif
sistem pad-termofiks psads ksin prima.

HO1 diterima Jiks Fpitung < Frsbel

Statistik F yang digunsksn untuk menguji hipotesa:

HO1 diterims Jika Fp < Fyopes

HOZ diterima jiks Fg < Figpel

HO3 diterima Jjika Fap < Figpel

Ini semus dilihst dsri snak psnsh dalam kolom EKT

vang tercantum dalsm daftar sebsgail berikut

Tabel i

EKT URTUK EKSPERIMER TIAP S5SEL ( model tetap )

3

Sumber variasi EKT

Rata-rsta

A 52 E + nb =% AZi/(a-1)

B 52 E + na =P B23/(b-1)

AB 52 E + n T Z2(AB)2ij/(a-1)(b-1)
Kekeliruan 62 E

Dserah kritis pengujian ditentuksn oleh




F (a-1) , ab(n-1) untuk hipotesa HO1
F (b-s) , sb(n-1) untuk hipotesa HO1

F (-1)(b-1) , ab(n-1) untuk hipotesa HQ3

ANALISIS PERHITUNGAN KETUAAN WARNA SECARA VISUAL
Dalsm anslisis ini dipakai metode ranking

sejumlsh pengamat. Tingkat kesepakatan dsri para

dinkur dengan tingkst kesepakstan (cooficient of

snicey dengsan rumus

T = di mans

y = tingkst kesepskatan (cooficient of concordance
S = jumlsh kunadrat perbedsan (dz)

n = jumlah sampel yang diuji

m = Jjumlsh pengdsmat

Kesepakatan dari "r" yasng didapat kemudisn dinji
cars menghitung hargs "Fhit“ dan membandingkannys
hargs "F" di dalam tabel.

Untuk itu hargs "r" ini diubah dahulu menjadi rq,

S = 1
1T mz. (nz—n) + 2
12
Hipotesis
Hy = Tingkst kesepakatan tidak signifikan.

Berarti penilaisn pengamatan tidak mempunysi

dengsn ksts lain pars pengamst tidsk dapst wme

dengan
pengasmat

concord-

)

dengan

dengan

korelasi

mbedakan

S




tingkat ketunsan wsrnsa.

Hy = Tingksat kesepashkatan signifikan.

Berzrti penilaian pengamatan mempunyail

korels

s1i

dengsn

ksta lsin penilsian pars pengamat tidak secars kebetulan.

(m - 1) rqy

Frit .
- Ty

Dersjst kebebssan (df)

Vl (n - 1) - 2/m
VZ = (m - 1) . (n - 1) - 2/m

Tingkat signifikan 85%.
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Tabel 11

ANALISIS DATA PENGUJIAN KEKUATAN TARIK KAIN

ARAH LUSI
Konsentrasi suha celup (°C) Jumlah Rata-rata
sods abu -
g/1 160 170 180
18,20 18, 30 20,30
10 19,10 18,70 17,70
18,7 138,50 19,50
Jumlah 56 57,50 57,50 171
Rata-rata |18,867 19,17 19,17 19,0
18,80 20,30 19,20
12 19,30 20 .50 19,80
20,70 20,40 18,10
Jumlsah 58,380 81,20 58,10 179,10
Rata-ratz 18,80
19,20 18,50 18,48
14 18,70 | 19,10 | 19,10
| 19,30 | 19,30 | 18,90

56




| Jumish |57,20 | 56,90 |56,49 170,59
Ratas-rats 18,985
Jumlah 173 175,60 |172,08 | 520,89
bessar
Rata-ratd 19,22| 19,51 19,12 19,28
besar
v2 = (18,20)22+(18,30)%+(20,30)%+...(18,980)2
= 10055, 88
Ry = (520,69)2
= 10041,41
3 x 3 x 3
Ay = (171)%4(179,10)2+(170,59)2
3 x 3
- 10041,41
= 5,12
By = (173)24(175,6)%+(172,09)2
~ 10041,41
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= 0,74
Jab = 1/3 (58)2+(57,50)2+(57,50)2+ ..... (58,49)2
- 10041,41
=7;21
ABy = Jab - Ay - By
= 721 - 8,12 - 0,74
= 1,35
Ey = 10055,88 - 10041,41 - 5,12 - 0,74 - 1,35
= 6,26
Tabel 12
ANALISIS VARIASI KEKUATAN
ARAH LUSI ‘
Sumbér Variasi| dk ik Rik Frote F tap
rata-rats 1l 10041,41| 10041,41 - -
Fasktor A 2| 5,12 2,56 7,31 3,55
Fasktor B 2(0,74 0,37 1,08 3,55
Interaksi AB 4/ 1,35 0,34 0,87 2,93
Kekeliruan 18] 6,26 0,35 - -
Jumlsh 27| 10055, 88| = ~ =
Kesimpulan
1. Pengaruh A, Fpit » Figp
ditolak bersrti ads pengaruh faktor suhu pads

hasil percobsan.

2. Pengaruh B, Fhit < Ftab
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diterima berarti tidak ada pengaruh faktor
konsentrasi HNsatrium Karbonat pada hasil perco

baan.

3. Intersksi AB, Fhit < Ftab
diterimz berasrti tidak ads interasksi antara
suhkn dan  konsentrasi HNatriom Karbonst pada

hasil percobsaan.

Tabel 13
ANALISIS DATA PENGUJIAN KEKUATAN TARIK KAIN
' ARAH PAKAN

konsentrasi suhu celup (°C)
soda abu i Jumlsh rata-rata
g/1 160 170 180

11,10 11,20 11,75
10 10,80( 12,10 10,80
11,38 10,70 11,10

Jumlsh 33,39 34 33,75 101,14

rata-rata 11,13] 11,33 11,25 11,24

11,80 12,208 11,20
12 12,10] 11,70 11,52
11,70| 11,90 11,80

Jumlah 35,3 | 35,80] 34,62 105,72




Ay

By

rata-rata 11,77111,935 11,54 11,75
10,80110,70 11,10
14 10,70( 10,80 10,30
11,80(11,10 10,90
Jumlah 833:5 32,7 33,3 88, "
rata-rata 11,17 10,980 10,77 10,95
Jumlsh 102,19 | 102,55 100,67 |30!
besar
Ratas-rata 11,386 11,39 11,189 11,31
besar

(11,10324¢11,20)24¢11,75) %+

3460,385

= (305,36)%

3 %3 %3

-
.+(10,90)«

= (101,14)%4(105,72)%+(98,5)2

- 3453, 5085

z 2,986

- NS ¥ eEqVL L N
= (102,183%+(102,50)=+(100,867)




(O
[

= 0,2
Tab = 1/3 (33,39)2+(34)24(33,75)%+..+(32,3)2
- 3453, 5085
= 3,5
ABy = Jab - Ay - By
= 3.8 - 2,86 - 0,4
= 0,34
Ey = 3460,385 - 3453,5085 - 2,96 - 0,2 - 0,34
2 3,37
Tabel 14
ARALISIS VARIASI KERUATAN TARIK
ARAH PAKAN
SUMBER VARIASI| dk ik Rik Frit Ftab
Rata-rats 3453,5085|3453,5085 - -
Faktor A 2 2,96 1,48 7,79 3599
Faktor B z 0,2 0,1 0,52 3,85
Intersksi AB 0,34 0,085 0,45 2:83
Kekelirusasn 18 3,37 0,18 = =
Jumlzh 27 |3460,385 = = =
Keterangan
1. Pengaruh A, Fyi3+ > Figp
Ditolak Dbersrtl ada pengarah faktor suhlm pads

hasil percobaan.

(%)

Pengarun B, Fhit < Ftab




Diterima berarti tadak ada pengaruh
konsentrasi natriom karbonsat pada
percobsaan.

Intersksi AB, Fpit < Fiap

Diterims berarti tidak ada intersksi
suhn dan konsentrasi natrium

hasil percobsan.

Tabel 15

faktor

hasil

antars

karbonat pads

HASIL PENELITIAN KETAHANAN LUNTUR WARNA TERHADAP

KONSENTRASI SODA ABU DAN SUHU
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Ronsentrasi|Ujitahanluntur |Suhu Celup(®°C
Sods abu Warns. jumlsh |Reta-rats
g/l 160 | 170 | 180
Cuci - Wol 4 4.5 | 4,5
- sszmpel 4 4,51 4,5
- ksapas 4 }14,514,5
10 Gosok kering 4 4,51 4,5
Gosok bassh 4 : 4 4
Mstahari 4 ; 4,5 4,5
Jumlah 24 - 26,8 26,5 77
Rats-rata 4 4,44 4,42 4,28
Cuci - wol 4,5/4,5] 4,5
- Sampel 4,514,514,5
- kapas 4,514,511 4,5
12 Gosok kering 4,5|4:;5 | 4,5
Gosok bassah 4,5(4,5 14,5
Matshari 4,514,5 14,5
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Jumlah 27 27 27 81
Rats-rats 4,5 (4,5 | 4,5 4,5
Cuci - wol 4,5 |4 4
- sampel | 4,5 |4 4
- kspas 4.5 |4 4
14 Gosok kering 4 4 4
Gosok basah 4 4 4
Matshsri 4 4 4
Jumlah 25,5 (24 24 73,5
Rata-rata 4,25 |4 4 4,08
Jumlshbesar 76,5 (77,5 |77,5 231,50
Rats-rats 4,254 4,31} 4,31 4,29
bessar
v2 = (4)2(4,5)%4(4,5)% .+ (?
= 885,75
Ry = (231,50)%
= 982,448
3 x 3 x 6
Ay = (77)24(81)2+(73,5)2
- 982,443




- 992,448

By = (76,5)2+(77,5)2+(77,5)%
3 x 6

= 0,037

Jab = 1/6 (24)2+(26,5)2+(26,5)2+. . .+(24)2
- 992,449

= 1,86
ABy = Jab - Ay - By

= 1,6 - 1,56 - 0,037

= 0,003 '
Ey - 995,75 - 992,449 - 1,564 - 0,037 - 0,003

= 1,897

Tabel 16
ANALISIS VARIASI KETAHANAN LUNTUR WARNA

Sumber variasi dk ik Rak Fi-
L hit jf*z\o
Rasta-rats 1 992,449 | 882,448 - -
Faktor A 2 1,564 0,782 21,135 [ 3.23
Faktor B 2 0,037 33,0185 0,5 3,23
Interaksi AB 4 0,003 0,00075 0,02 Z;b61
Kekeliruan 5 1,697 0,037 - -
Jumlah 4 985,75 - - -
Kesimpulsan

1. Pengaruh A, Fhit > Ftab

Ditolzsk berarti sds pengaruh fsktor suhu pads

hssil percobssan.

0~

Pengaruh B, Fyi4 < Ftab




65

Diterimz berarti tidak ada pengaruh faktor

konsentrasi natrium karbonat pada hasil pengujian.
3. Intersksi AB, Fpit < Figp

Diterims berarti tidak ada interaksi antara

suhu dsn  konsentrssi natrium  karbonat pads

hzsil pengujian.

Tabel 17

Perhitungan Hssil Pengujisn Ketusan Warna

secara Visusal

s.Snmm 160%¢

Konsentrasi Pengsmat Total Rangking d2

soda abu gr/1 ABCDE rangking | akhir

10 11111 5 1 25
12 22222 10 2 0
14 838338 15 3 25

30 . 50




~

b. Suhu 170%

Konsentrasi Pengsmat Total Rangking d2
soda abu gr/1 ABCDE rangking akhir
10 11112 (5] 1.2 18
12 22221 g 1,8 1
14 3333 3 15 3 25
30 32
¢. Suhn  180%¢
RKonsentrssi Pengawmst Total Rangking dZ
sods abu ABCDE rangking akhir
10 11111 S 1 25
12 2 2 2 2 2 10 2 0
14 33333 15 3 25
30 50

2). Suhu 180%
r =50/125(8/12

=0,8
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Fit = (5-1).0,782

b).Suhn 170%

I

r 42/125(83/12
= 0,672
ry = 42-1/125(8)+2/12
= 0,654

Fit = (5-1).0,654

1-0,654
= 7,06
¢). Sum 180°%
r = 50/125(863/12
= 0,8
ry = 50-1/125(6)+2/12
= 0,782

Fi¢ = (5-1).0,782

Vo = [(5 - 131.0(3 - 13-(2/5)]

Tingkst kepercayssn =

trj
o+
N
o
o
o]

I
w
H
S

85

%
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Prpse 2 Fegpey ¢ HoO ditolak, Hs diterima.

Kesimpulan

Penilsian yang diberikan oleh para pengamat bukan karena
kebetulsn, tetspi merupakan korelasi dengan penilaian yang

saling mendeksti.
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